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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kedudukan dan koordinasi, tugas yang 

dilakukan dan uraian pelaksanaan kerja magang. Pada uraian pelaksanaan kerja 

magang, akan dibahas mengenai proses pelaksanaan, kendala yang ditemukan dan 

solusi atas kendala yang ditemukan.  

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Praktek kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Herman Dody Tanumihardja dan Rekan yang beralamat di Jl. Raya 

Kebayoran Lama No. 18 CD Lt. 2, Kelurahan Grogol Selatan, Kecamatan 

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Magang dilakukan di divisi audit dan 

pajak dan berkedudukan sebagai junior auditor. Dalam menjalankan 

pekerjaan audit di klien, junior auditor didampingi oleh senior auditor. 

Kemudian auditor dikoordinir oleh supervisor auditor dan bertugas 

melakukan audit laporan keuangan perusahaan yang sudah menjadi 

kliennya, serta membantu supervisor auditor dalam penyusunan laporan 

keuangan klien. Selama kegiatan kerja magang berlangsung, tugas diperoleh 

dan dikoordinir oleh pembimbing lapangan, selaku supervisor auditor, yaitu 

Bapak Deriyandi. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Dalam kerja magang, tugas yang dilakukan terkait dengan aktivitas yang 

dilakukan oleh junior auditor. Aktivitas selama penugasan seperti 

melakukan audit, sampling, vouching, cash opname, merekap PPN, merekap 

rekonsiliasi bank, membuat kertas kerja pemeriksaan, serta aktivitas 

administrasi dan keuangan lain yang dilakukan di kantor KAP Herman 

Dody Tanumihardja dan Rekan seperti, merekap pengeluaran kantor, 
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merekap klien kantor, merekap pembayaran PPN, menyunting laporan audit, 

menyunting laporan penawaran. Perusahaan yang ditangani selama periode 

kerja magang, adalah: 

1. PT ALT 

2. KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

Dari unit perusahaan tersebut, yang paling banyak dikerjakan adalah 

PT ALT. Hal ini dapat dilihat dari laporan kerja magang tiap minggu, di 

mana dalam 9 minggu periode kerja magang, 5 minggu melakukan aktivitas 

audit di PT ALT yang beralamat di Jalan RSC Veteran No. 4 Bintaro, 

Jakarta Selatan untuk periode tahun 2011. Sedangkan untuk KAP Herman 

Dody Tanumihardja dan Rekan terkait dalam pekerjaan administrasi dan 

keuangan kantor dikerjakan dalam waktu 4 minggu. 

 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang ini yaitu: 

3.2.1 Melakukan Sampling 

Menurut PSA Nomor 26 sampling audit adalah penerapan prosedur 

audit terhadap kurang dari seratus persen unsur dalam suatu saldo 

akun atau kelompok transaksi dengan tujuan untuk menilai beberapa 

karakteristik saldo akun atau kelompok transaksi tersebut. Sampling 

yang dilakukan pada PT ALT terkait pada akun expense, dilihat dari 

besarnya nilai material. Dari general ledger PT ATL dilihat per judul 

akun expense, dan masing-masing diambil beberapa sample yang 

jumlahnya dianggap besar dibanding transaksi lain. 

 

3.2.2 Melakukan Vouching 

Vouching adalah penelusuran informasi, data maupun transaksi yang 

ada pada dokumen pencatatan klien menuju bukti pendukungnya. 

Tujuan dilakukan vouching adalah memastikan bahwa transaksi dan 

nilai transaksi yang dicatat oleh klien adalah nyata dan bukan 

transaksi tidak nyata yang dibuat oleh manajemen. Transaksi yang 

nyata memiliki bukti pendukung yang jelas, diotorisasi secara tepat 
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dan dicatat dengan benar. Vouching ini dilakukan atas dasar sample 

yang dikumpulkan, semua sample material yang ada seharusnya 

dilengkapi dengan bukti berupa invoice, kuitansi, tanda terima, bukti 

setor atau transfer, surat jalan, ataupun bukti pengeluaran kas. 

Kemudian bukti tersebut di copy untuk dokumentasi KAP Herman 

Dody Tanumihardja dalam memberikan opini. 

 

3.2.3 Melakukan Cash Opname 

Cash opname yang dilakukan adalah pada collection department, 

indutry electricity service department, dan general affair department. 

Cash opname dilakukan untuk memeriksa apakah jumlah kas yang 

dicatat oleh perusahaan cocok dengan jumlah fisik kas yang ada. 

Ketika melakukan cash opname diberikan catatan pembukuan jumlah 

kas yang dicatat department dan ketika melakukan penghitungan kas 

didampingi oleh staf akuntansi. Ketika sampai department yang 

dituju, yang dilakukan adalah menghitung total kas dan mencatat 

uraian lembar uang kertas dalam formulir register penutupan kas, 

kemudian melihat dan menghitung kembali saldo kas menurut 

pembukuan yang ada apakah total sama. Selisih yang terjadi dicatat 

dalam berita acara pemeriksaan kas disertai penjelasan selisih. 

  

3.2.4 Melakukan Rekap PPN 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dibayarkan wajib 

pajak atas penyerahan barang atau jasa kena pajak. Data yang 

digunakan untuk melakukan rekap PPN ini adalah SPT Masa PPN.  

Hal-hal yang direkap adalah Dasar Pengenaan Pajak (DPP), jumlah 

PPN, masa SPT, dan selisih dengan Net Sales Revenue di Trial 

Balance. Data DPP dan tanggal didapat dari SPT Masa PPN. PPN 

Keluaran dihitung dengan tarif 10% dari DPP. 
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3.2.5 Melakukan Rekap Rekonsiliasi Bank 

Rekonsiliasi bank adalah suatu prosedur pengendalian terhadap kas di 

bank, dengan membandingkan catatan akuntansi kas menurut 

perusahaan. Hal yang direkap adalah nama bank dan cabang, jumlah 

konfirmasi, jumlah rekening koran, dan jumlah per ledger. Rekap ini 

bertujuan untuk menyamakan jumlah rekening koran yang tertera di 

ledger dengan yang ada di koran, serta mengetahui mana yang sudah 

ada konfirmasi, dan apakah jumlah sama. 

 

3.2.6 Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan Audit PT ALT tahun 2010 

Kertas kerja pemeriksaan (KKP) audit adalah semua berkas yang   

dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan. KKP 

yang perlu diselesaikan adalah bagian aset tidak lancar. Semua berkas 

yang ada dikelompokkan ke dalam sheet yang terdiri atas laporan 

keuangan konsolidasi PT ALT  dan anak perusahaan tahun 2010, trial 

balance konsolidasi, dan akun-akun yang termasuk dalam aset tidak 

lancar. Di situ mencocokkan angka pada trial balance dengan jumlah 

setelah dilakukan audit. Yang perlu dijelaskan antara lain, keterangan 

apakah sudah sesuai dengan saldo audit tahun 2010 buku besar klien 

per 31 Desember 2011, penjelasan metode apa yang digunakan dalam 

pencatatan dan penghitungan aset dan penyusutan, serta kesimpulan 

apakah sudah disajikan dengan wajar. 

 

3.2.7 Merekap Pengeluaran KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan merupakan unit usaha 

yang tidak terlalu besar sehingga pengeluaran sehari-hari yang dicatat 

tidak terlalu besar. Pengeluaran yang dicatat berasal dari bon atau 

bukti pembelian menyangkut biaya transportasi, ongkos jalan, 

pembelian alat tulis, fotokopi dan penjilidan, koresponden, 

akomodasi. pengeluaran yang dicatat merupakan transaksi selama 1 

tahun dari bulan Juni 2011 hingga Juni 2012. 
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3.2.8 Merekap Klien KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

Merekap daftar klien yang ditangani KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan periode 2010. Di dalam rekapan ditulis jenis 

jasa yang diberikan, tahun buku, lokasi, nama perusahaan yang 

menggunakan jasa beserta alamat dan nomor telepon, nomor dan 

tanggal kontrak, nilai jasa, tanggal selesai kontrak dan serah terima. 

 

3.2.9 Merekap PPN KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

Merekap nilai rencana bayar PPN tahun 2012, untuk periode Januari 

2012 sampai dengan Juli 2012. Rekap berdasarkan masa PPN, 

mencatat no seri fatur pajak, nama perusahaan, Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP), total Dasar Pengenaan Pajak (DPP), tanggal, total 

PPN dibayar sebesar 10% DPP, dan nama partner yang menangani 

perusahaan terkait. Di akhir akan muncul jumlah perhitungan nilai 

PPN yang harus disetor. 

 

3.2.10 Mereview Laporan Audit Sesuai SAK-ETAP 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik mempunyai standar dalam 

menyusun laporan keuangan yaitu SAK-ETAP. Laporan keuangan 

yang ada diperiksa kembali apakah sudah memenuhi SAK ETAP, 

perbedaan terdapat dalam istilah-istilah yang digunakan, untuk laba 

rugi adalah Laporan Laba Rugi bukan Laporan Laba Rugi 

Komprehensif, arus kas aktivitas operasi metode yang digunakan 

adalah metode tidak langsung dan tidak adanya pos aset keuangan. 

 

3.2.11  Mempersiapkan Dokumen Pendukung Laporan Penawaran 

Laporan penawaran diperlukan untuk menjalin kerja sama dan 

mengikuti tender akan suatu proyek audit. Beberapa berkas perlu 

disiapkan dalam melengkapi laporan penawaran antara lain, contoh 

laporan audit ETAP, contoh laporan audit non-ETAP, gantt-chart 
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kegiatan audit, susunan tim pelaksana audit, bagan organisasi kerja 

KAP, surat pernyataan rekanan, dan daftar klien KAP. Pekerjaan yang 

dilakukan yaitu membuat dan melengkapi berkas yang diperlukan. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang yang dilakukan selama 9 minggu terkait 

dengan proses audit hingga administrasi KAP. Selama melaksanakan kerja 

magang, penugasan yang dilakukan merupakan kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan oleh junior auditor. Berikut ini merupakan rincian tugas 

yang dilakukan selama melakukan kerja magang: 

3.3.1.1 PT ALT: 

a. Melakukan Sampling 

Sampling perlu dilakukan mengingat banyaknya data entry 

untuk akun-akun di dalam trial balance PT ALT, dengan 

mengambil beberapa sampel dapat menghemat waktu dan 

efektivitas audit. Sampling diambil dari general ledger PT ALT 

tahun buku December 2011 terkait Operating Expense. Expense 

yang ditangani meliputi akun Freight-Out, Packaging, Traveling 

Expense, Entertainment Expense, Sales Incentive, Insurance 

Expense, Prequalification Expense, Advertisement Expense, 

Promotion Expense, Commisioning Expense, Training Expense, 

dan Other Selling Expense. Sampling diambil berdasarkan nilai 

yang material dalam ledger. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 8. Berikut contoh hasil sampling yang dilakukan: 

Tabel 3.1 Sampling atas Other Selling Expense 
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b. Melakukan Vouching 

Kegiatan penelusuran informasi, data maupun transaksi yang 

ada pada dokumen pencatatan PT ALT dilakukan untuk 

mendapatkan keyakinan dari bukti pendukung yang diperoleh, 

hal ini disebut vouching. Dengan vouching dapat dipastikan 

bahwa transaksi dan nilai transaksi yang dicatat oleh PT ALT 

adalah nyata dan bukan transaksi tidak nyata yang dibuat oleh 

manajemen. Transaksi yang nyata memiliki bukti pendukungnya 

yang jelas, diotorisasi secara tepat dan dicatat dengan benar. 

Bukti voucher kelak digunakan sebagai dokumen yang 

menentukan hasil opini audit PT ALT. Dari seluruh data sampel 

yang dibuat, diusahakan mendapatkan semua bukti, bukti berupa 

invoice, kuitansi, tanda terima, bukti setor atau transfer, surat 

jalan, ataupun bukti pengeluaran kas yang semuanya terkumpul 

dalam odner, proses mencari bukti berdasarkan mencocokkan 

nomor dokumen, account explanation, dan amount dari data 

sampling apakah sama dengan bukti dokumen. Beberapa bukti 

voucher dari sample akan dilampirkan sebagai lampiran laporan 

magang, sedangkan untuk beberapa kejadian, PT ALT mengaku 

tidak dapat menemukan bukti hard copy yang diminta karena 

hilang, sehingga hanya dapat memberikan general journal 

sebagai bukti bahwa transaksi tersebut nyata. Berikut adalah 

contoh vouching dengan bukti berupa soft copy general journal. 
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Document number yang akan dicek adalah 11003112 kemudian 

judul document pdf juga dengan nomor yang sama, tanggal 

04/04/2011 sama, account explanation Travel Abdul Muis to 

London (UK), dan juga amount 84,977,544.96 yang sama di sisi 

debit. 

 

Tabel 3.2 Sampling atas Traveling Expense 

 

Gambar 3.1 General Journal Traveling Expense dengan Document Number 

yang Sama pada Sampling 

 

c. Melakukan Cash Opname  

Cash opname yang dilakukan adalah pada collection 

department, indutry electricity service department, dan general 

affair department. Kegiatan ini didampingi oleh staf akuntan 

yang menunjukkan lokasi departemen yang bersangkutan di PT 
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ALT. Ketika melakukan cash opname diberikan catatan 

pembukuan jumlah kas yang dicatat oleh department. Ketika 

sampai department yang dituju yang dilakukan adalah 

menghitung total kas dan mencatat uraian lembar uang kertas 

dalam formulir register penutupan kas. Kemudian mengisi berita 

acara pemeriksaan kas yang berisi tanggal, jam, auditor, 

departemen yang diperiksa, kondisi saldo menurut pembukuan 

dan menurut kas opname, selisih, penjelasan selisih apabila ada, 

tanda tangan kasir dan auditor. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 9. 

 

d. Melakukan Rekapitulasi PPN 

Data yang digunakan untuk melakukan rekap PPN ini adalah 

SPT Masa PPN periode 2011. Hal-hal yang direkap adalah 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP), jumlah PPN, masa SPT, dan 

selisih dengan Net Sales Revenue di Trial Balance. Data DPP 

dan tanggal didapat dari SPT Masa PPN. PPN Keluaran dihitung 

dengan tarif 10% dari DPP. Berikut adalah hasil rekap PPN PT 

ALT: 

Tabel 3.3 Hasil Rekap PPN PT ALT (Awal) 
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Tabel 3.4 Hasil Rekap PPN PT ALT (Akhir) 

 

e. Melakukan Rekapitulasi Rekonsiliasi Bank 

Hal yang direkap adalah nama bank dan cabang, jumlah 

konfirmasi, jumlah rekening koran, dan jumlah per ledger. 

Rekap ini bertujuan untuk menyamakan jumlah rekening koran 

yang tertera di ledger dengan yang ada di koran, serta 

mengetahui mana yang sudah ada konfirmasinya, dan apakah 

sama jumlahnya. Contoh hasil rekap rekonsiliasi bank yang 

dilakukan: 

Tabel 3.5 Hasil Rekap Rekonsiliasi Bank (Awal) 
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Tabel 3.6 Hasil Rekap Rekonsiliasi Bank (Akhir) 

 

f. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan Audit PT ALT Tahun 2010 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) yang perlu diselesaikan adalah 

bagian aset tidak lancar. Semua berkas yang ada dikelompokkan 

ke dalam sheet yang terdiri atas laporan keuangan konsolidasi 

PT ALT  dan anak perusahaan tahun 2010, trial balance 

konsolidasi, dan akun-akun yang termasuk dalam aset tidak 

lancar. Kemudian di situ mencocokkan angka pada trial balance 

dengan jumlah setelah dilakukan audit. Yang perlu dijelaskan 

antara lain, keterangan apakah sudah sesuai dengan saldo audit 

tahun 2010 buku besar klien per 31 Desember 2011, penjelasan 

metode apa yang digunakan dalam pencatatan dan penghitungan 

aset dan penyusutan, serta kesimpulan apakah sudah disajikan 

dengan wajar. Berikut adalah hasil KKP PT ALTyang dibuat: 

Pelaksanaan jasa.., Angelina Hidayat, FB UMN, 2012



28 
 

Gambar 3.2 Neraca Konsolidasi PT ALT 

 

Tabel 3.7 KKP Aset Tetap PT ALT 
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3.3.1.2 KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan: 

a. Melakukan Rekap Pengeluaran KAP Herman Dody Tanumihardja 

dan Rekan 

KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan merupakan unit 

usaha yang tidak terlalu besar sehingga pengeluaran sehari-hari 

yang dicatat tidak terlalu besar. Pengeluaran yang dicatat berasal 

dari bon atau bukti pembelian menyangkut biaya transportasi, 

ongkos jalan, pembelian alat tulis, fotokopi dan penjilidan, 

koresponden, akomodasi. pengeluaran yang dicatat merupakan 

transaksi selama 1 tahun dari bulan Juni 2011 hingga Juni 2012. 

Berikut hasil rekap pengeluaran KAP Herman Dody Tanumihardja 

dan Rekan: 

Tabel 3.8 Rekap Pengeluaran KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

 

b. Melakukan Rekap Klien KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan 

Di dalam rekapan ditulis jenis jasa yang diberikan, tahun buku, 

lokasi, nama perusahaan yang menggunakan jasa beserta alamat 

dan nomor telepon, nomor dan tanggal kontrak, nilai jasa, 

tanggal selesai kontrak dan serah terima. Berikut adalah hasil 

rekap nama klien KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan: 
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Tabel 3.9 Rekap Nama Klien KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

 

c. Melakukan Rekap PPN KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan 

Untuk mengetahui jumlah PPN yang harus disetor pada bulan 

Juli 2012 maka dilakukan rekap nilai rencana bayar PPN, untuk 

periode Januari 2012 sampai dengan Juli 2012. Seperti diketahui 

KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan merupakan 

Perusahaan Persekutuan, oleh karena itu setelah rekap secara 

keseluruhan kemudian dipisahkan antara DT (Dedi 

Tanumihardja) dan DH (Dody Hapsoro). Rekap berdasarkan 

masa PPN, mencatat no seri fatur pajak, nama perusahaan, 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), jumlah Dasar Pengenaan 

Pajak (DPP), tanggal, jumlah PPN sebesar 10% DPP, dan nama 

partner yang menangani perusahaan terkait. Selain itu dilakukan 

juga pencocokkan dengan faktur pajak periode Januari 2012 

sampai dengan Juli 2012, apakah nomor NPWP, DPP, tanggal, 

jumlah PPN sesuai dengan di rekap. Di akhir akan muncul 

jumlah perhitungan nilai PPN yang harus disetor. Berikut adalah 

hasil rekap PPN KAP  Herman Dody Tanumihardja dan Rekan: 
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Tabel 3.10 Rekap Pembayaran PPN 2012 Keseluruhan 

 

Tabel 3.11 Rekap Rencana Bayar PPN Bulan Januari 2012 

Tabel 3.12 Rekap Rencana Bayar PPN July 2012 
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d. Mereview Laporan Audit Sesuai SAK ETAP 

Perusahaan menengah kecil juga menggunakan jasa audit dalam 

penyusunan laporan keuangan audited, maka perlu dipastikan 

bahwa laporan keuangan yang dibuat telah sesuai dengan SAK 

ETAP yang mengatur penyusunan laporan keuangan. Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik mempunyai standar dalam 

menyusun laporan audit. Laporan audit yang ada diperiksa 

kembali apakah sudah memenuhi SAK ETAP, perbedaan 

terdapat dalam istilah-istilah yang digunakan, untuk laba rugi 

adalah Laporan Laba Rugi bukan Laporan Laba Rugi 

Komprehensif, arus kas aktivitas operasi metode yang 

digunakan adalah metode tidak langsung, tidak adanya pos aset 

keuangan. Hasil review selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 15. 

 

e. Mempersiapkan Dokumen Pendukung Laporan Penawaran 

Menyiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan untuk menjalin 

kerja sama dan mengikuti tender akan suatu proyek audit dengan 

mengajukan proposal. Beberapa berkas perlu disiapkan dalam 

melengkapi laporan penawaran antara lain, contoh laporan audit 

ETAP, contoh laporan audit non-ETAP, gantt-chart kegiatan 

audit, susunan tim pelaksana audit, bagan organisasi kerja KAP, 

surat pernyataan rekanan, dan daftar klien KAP. Pekerjaan yang 

dilakukan yaitu membuat dan melengkapi berkas yang 

diperlukan. 

Berikut beberapa hal yang dibuat: 
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Tabel 3.13 Gantt-Chart Kegiatan Audit KAP Herman Dody Tanumihardja 

dan Rekan 

 

 

Tabel 3.14 Organisasi Kerja Pelaksana Audit KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan 
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Gambar 3.3 Bagan Organisasi Kerja Pelaksana Audit KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Surat Pernyataan Independensi 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Terdapat berbagai kendala yang ditemukan selama melakukan kerja 

magang, antara lain terjadi di PT Plastik Jaya Utama, yaitu: 

1. Tidak disertakannya currency rate pada saat PT ALT melakukan 

pengeluaran dalam mata uang asing. 

Pada saat vouching, ditemukan bahwa terdapat transaksi pengeluaran 

dengan menggunakan mata uang asing (U$D dan U$S), tetapi tidak 

disertakan currency rate pada saat PT ALT melakukan pengeluaran 

tersebut. Sedangkan PT ALT mencatat seluruh nilai pada general 

ledger tersebut dalam nilai rupiah pada saat sampling. Pada saat 

menjelaskan masalah yang ditemui dan mencoba meminta penjelasan 

rate yang digunakan, data yang diberikan masih kurang menjawab 

permasalahan yang dihadapi karena ketika dihitung dollar ke rupiah 

masih tidak persis sama jumlahnya. Berikut data yang diberikan 

akuntan PT ALT: 

Gambar 3.5 Kurs 2011 PT ALT 
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2. Terdapat kesalahan dalam penulisan nomor Faktur Pajak, pada saat 

merekap faktur pajak PPN KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan. Antara lain: 

a. 010.000-12.000000172 

Seharusnya nomor urut pada faktur pajak tertulis sebanyak 8 digit, 

bukan 9 digit. Jadi seharusnya penulisan nomor faktur pajak yang 

benar adalah 010.000-12.00000172. 

 

 

b. 010.000-11.00000191 

Menurut nomor faktur ini, transaksi atas faktur terjadi pada tahun 

2011 tetapi di-input dalam SPT 2012. Jika benar pada saat faktur 

pajak tersebut terjadi di tahun 2011, seharusnya penulisan nomor 

faktur pajak yang benar adalah 010.000-12.00000191. 

 

Format penomoran faktur pajak menurut Peraturan Dirjen Pajak 

Nomor PER-13/PJ./2010 yang telah diubah dengan PER-

65/PJ./2010 adalah: 

2 digit pertama adalah kode transaksi, diikuti 1 digit kode status, 

kemudian diikuti 3 digit kode cabang, setelah itu diikuti 2 digit 

tahun penerbitan, dan kemudian diikuti 8 digit nomor urut. 

Contoh: 

Nomor faktur pajak 010.000-12.00002701 

Keterangan: 

1) 01 = kode transaksi 

2) 0 = kode status 

3) 000 = kode cabang 

4) 12 = tahun penerbitan faktur pajak 

5) 00002701 = nomor urut yang berjumlah 8 digit 
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3. Terdapat ketidakcocokan antara rekap faktur pajak PPN dan SPT 

PT ALT, antara lain: 

a. SPT yang tidak lengkap, terdapat beberapa faktur pajak yang 

tidak tercantum dalam SPT. 

Contoh: 

Nomor faktur pajak 010.000-11.00024129 yang tercatat dalam 

rekap faktur pajak bulan Juni 2011, tidak terdapat pada SPT 

bulan Juni 2011. 

 

b. Penulisan nomor faktur pajak di SPT yang tidak tepat. 

Contoh:  

Nomor pada faktur pajak adalah  010.000-11.000000993, tetapi 

di SPT bulan Juni 2011 tertulis dengan nomor 070.000-

11.000000993. 

c. Penulisan jumlah nominal transaksi yang berbeda antara faktur 

pajak dengan SPT. 

Contoh: 

Pada faktur pajak nomor 010.000-11.00007821 terdapat 

transaksi dengan nominal Rp54.545.545,00 tetapi dalam SPT 

tercatat bahwa nominal transaksi pada faktur pajak nomor  

010.000-11.00007821 adalah sebesar Rp54.545.455,00 (terdapat 

selisih sebanyak Rp90,00). 

 

4. Terdapat departemen yang tidak mempunyai pembukuan saat 

dilakukan cash opname. 

Prosedur dalam melakukan cash opname adalah menghitung uang 

kas, mencatat, dan mecocokkan dengan pembukuan yang dicatat 

kasir departemen tersebut. Dari ketiga departemen yang diperiksa, 

ada 1 departemen yaitu collection department yang mengaku tidak 

pernah melakukan pencatatan dan pembukuan terhadap uang 
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kasnya dikarenakan uang tidak keluar masuk sehingga jumlahnya 

selalu sama. Misal setelah dihitung jumlah kas U$D200, kasir 

mengaku tidak ada pembukuan karena sama dengan tahun lalu, 

kendalanya bagaimana mengetahui jumlah tahun lalu bila tidak ada 

pembukuan. 

 

5. Bukti Sampling kurang lengkap ketika melakukan vouching. 

a. Ketika melakukan vouching pada sampling operating expenses, 

dan kemudian mencocokkan dengan invoice, ternyata banyak 

yang belum lengkap. Misal dari 15 sample commisioning 

expense yang diminta, hanya terdapat 2 dalam odner yang lain 

bukan bukti sample yang diminta. 

b. Data yang diberikan dicampur dalam 1 odner, dan odner tidak 

diberi judul isi yang jelas, sehingga beberapa bukti voucher 

tercampur antara 1 akun expense dengan yang lainnya. Misal 

karena Prequalification Expense, Advertising Expense, Training 

Expense, dan Other Selling Expense sedikit sample dan lampiran 

buktinya, sehingga dijadikan 1 odner yang hanya diberi judul 

Other Selling yang di dalamnya hanya dibatasi kertas list sample 

yang diminta. 

c. Tidak semua sampling akhirnya dilampiri bukti berupa invoice. 

Ada beberapa yang menggunakan general journal sebagai bukti, 

karena alasan tidak ada bukti pengeluarannya. Misal untuk 

beberapa sample dengan account explanation JV 20.1103071A 

pada awalnya diakui merupakan expense cabang sehingga sulit 

mendapatkan bukti aslinya, hanya dapat melalui journal 

voucher. Sehingga untuk semua akun yang penjelasannya JV, 

bukti didapat berupa jurnal pdf. 

d. Terdapat beberapa sample yang akhirnya dengan permohonan 

khusus departemen akuntansi ke supervisor untuk diganti, 

karena diakui itu masalah sistem yang tidak bisa di-recover 
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sehingga datanya tidak ada. Misal untuk beberapa sample 

dengan description 88.000001, seluruh sample dengan deskripsi 

seperti itu akhirnya ditukar dengan sample lain yang lebih 

material. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. Tidak disertakannya currency rate pada saat PT ALT melakukan 

pengeluaran dalam mata uang asing. 

Karena tidak disertakan currency rate pada saat PT ALT melakukan 

pengeluaran dalam mata uang asing tersebut, solusinya adalah  

meminta currency rate pada tanggal saat PT ALT melakukan 

pengeluaran. Namun setelah meminta rate, hasil yang diperoleh masih 

kurang memuaskan karena jika dihitung kembali hasil masih tidak 

sama. Sehingga yang dilakukan adalah meminta journal voucher 

transaksi yang terkait, karena di journal voucher selain dicatat dalam 

mata uang rupiah, PT ALT menyertakan nilai U$D sesuai invoice. 

 

2. Terdapat kesalahan dalam penulisan nomor faktur pajak, pada saat 

merekap faktur pajak PPN KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan. 

Sesuai dengan instruksi dari pembimbing lapangan, semua kesalahan 

dalam penulisan nomor faktur pajak dikoreksi sehingga yang ditulis di 

rekap adalah yang benar, apabila masih belum tahu mana yang benar 

akan di-trace dan dikonfirmasi lagi oleh bagian administrasi KAP 

Herman Dody Tanumihardja dan Rekan. 

Tabel 3.15 Contoh Kesalahan Penulisan Nomor Faktur Pajak 

NO FAKTUR 

SALAH 

NO FAKTUR 

SEHARUSNYA 

JUMLAH MASALAH 

010.000-

12.000000172 

010.000-

12.00000172 

24,700,000 Salah penulisan no. 

Faktur 
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010.000- 

11.00000508 

010.000-

12.00000508 

503,644,000 Menurut no faktur 

ini, transaksi atas 

faktur terjadi pada 

tahun 2011 tetapi di 

input dalam SPT 

2012 

 

 

3. Terdapat ketidakcocokan rekap faktur pajak PPN dan SPT PT 

ALT. 

Ketidakcocokan yang ditemukan adalah: 

a. SPT yang tidak lengkap, terdapat beberapa faktur pajak yang 

tidak tercantum dalam SPT. 

b. Penulisan nomor faktur pajak di SPT yang tidak tepat. 

c. Penulisan jumlah nominal transaksi yang berbeda antara faktur 

pajak dengan SPT. 

Sesuai dengan instruksi dari pembimbing lapangan, semua 

ketidakcocokan tersebut ditulis dalam rekapan temuan audit. 

 

Tabel 3.16 Contoh Ketidakcocokan Rekap Faktur Pajak PPN dan SPT PT 

ALT 

ATAS NAMA NO FAKTUR SEBENARNYA JUMLAH MASALAH 

PT ABC 010.000-11.00024129 27,470,800 
Tidak 

tercatat di 
SPT 

PT DEF 010.000-11.00024130 3,155,270 
Tidak 

tercatat di 
SPT 

ATAS NAMA NO FAKTUR DI 
SPT 

NO FAKTUR 
SEBENARNYA 

JUMLAH MASALAH 

PT GHI 01.000-
11.00009399 

010.000-
11.00000255 

58,255,400 Salah 
penulisan di 

SPT 
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PT JKL 070.000-
11.00000993 

 

010.000-
11.00000993 

33,275,525.25 Salah 
penulisan di 

SPT 

PT MNO 070.000-
11.00000152 

010.000-
11.00000152 

14,377,900 Salah 
penulisan di 

SPT 

PT PQR 070.000-
11.00000153 

010.000-
11.00000153 

81,921,660 Salah 
penulisan di 

SPT 

ATAS NAMA NO FAKTUR DI 
SPT 

DPP SEBENARNYA JUMLAH MASALAH 

 
 

PT STU 

 
010.000-

11.00007821 

 
 

54,545,545 

 
 

54,545,455 

Salah 
pencatatan 
DPP di SPT, 
selisih 90,00 

 

4. Terdapat departemen yang tidak mempunyai pembukuan saat 

dilakukan cash opname. 

Solusinya adalah menanyakan kepada kasir pada departemen 

tersebut yaitu collection department, namun karena jawaban masih 

kurang memuaskan, solusi lainnya adalah bertanya kepada 

karyawan akuntan PT ALT mengenai informasi terkait departemen 

tersebut. Karena staf akuntan yang ditanya juga tidak begitu 

mengetahui kenapa tidak ada pembukuan maka yang harusnya 

dilakukan adalah mencari informasi apakah benar cash opname 

tahun lalu (2010) memiliki jumlah yang sama yaitu U$D200 sesuai 

pengakuan kasir. Namun karena keterbatasan wewenang maka data 

tersebut didapatkan. Setelah diinformasikan ke supervisor audit, 

sesuai dengan instruksinya akan direkap ke dalam temuan audit. 

 

5. Ditemukan bukti sampling kurang lengkap ketika melakukan 

vouching. 

Solusi yang dapat dilakukan: 
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a. Ketika banyak data sample yang diminta belum lengkap, maka 

yang dilakukan adalah merekap data sample yang belum ada 

tersebut untuk dimintakan kembali bukti voucher, seperti berikut 

ini: 

Tabel 3.17 Contoh Rekap Data Sampling atas Commisioning Expense PT 

ALT yang Belum Lengkap 

b. Data yang diberikan tercampur dalam 1 odner, solusi yang 

dilakukan adalah memeriksa isi odner yang diberikan kemudian 

mencatat detail isinya bukan hanya judul odner pada tanda 

terima dokumen. Kemudian lebih teliti mencari data voucher 

dalam odner tersebut. 

c. Untuk sampling yang tidak ada bukti voucher dapat dimintakan 

jurnal voucher, apabila diperlukan dalam bentuk hardcopy 

bukan hanya softcopy pdf saja, sehingga akan mudah diarsip dan 

dilampirkan. 

d. Solusi untuk hasil sampling dengan description 88.000001 atas 

ijin supervisor audit, diganti dengan sample lain dari akun dan 

tanggal yang sama namun bernilai lebih material. 
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